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Dan dia mendapatimu sebagai seorang yang binggung, lalu dia memberikan 

petunjuk. 

(QS. Ad – Duha : 7) 

 

Cukuplah Allah menjadi penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik pelindung. 

(QS. Al – Imran : 73) 

 

“Tuhan tidak menuntut kita untuk sukses. Tuhan hanya menyuruh kita berjuang 

tanpa henti.” 

(Emha Ainun Nadjib) 

 

“Anggap saja skripsi sebagai cinta pertama. Susah dilupain dan selalu 

ngangenin.” 

(Kepo Gaul) 

 

“Mulailah dari tempatmu berada. Gunakan yang kau punya, lakukan yang kau 

bisa.” 

(Arthur Ashe) 
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ABSTRAK 

 

Shofiyatun Nisaa’, 1821100018, Skripsi, Program Studi Jurusan Manajemen, 

Pemetaan Posisi Desa Wisata Berbasis Keunikan Potensi Lokal di Kecamatan 

Bayat Kabupaten Klaten. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peta posisi desa wisata berbasis keunikan 

potensi lokal di Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten dengan menggunakan uji 

multidimensional scalling (MDS). Populasi dalam penelitian ini adalah wisatawan 

dan masyarakat desa sekitar desa wisata yang berada di Kecamatan Bayat. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara menyebar kuisioner secara langsung 

pada tiap desa wisata dan dengan menggunakan media online yaitu Google Form 

dengan total 60 responden. Data yang diperoleh kemudian diolah dengan 

menggunakan alat bantu SPSS versi 26. 

Adapun atribut dalam kuisioner meliputi daya tarik, pemasaran dan promosi, 

aksesbilitas, fasilitas, kelembagaan dan pemberdayaan masyarakat, dan mitigasi 

bencana non-alam. Hasil dari penelitian ini yaitu dengan terbentuknya model 

positioning masing-masing desa wisata sehingga tercipta posisi sesuai dengan 

keunggulan yang dimiliki desa wisata agar dapat menghadapi era pertumbuhan 

ekonomi kreatif di sektor wisata kedepannya. 

Kata Kunci : Positioning, Desa Wisata, Multidimensional Scalling 

 

ABSTRACT 

Shofiyatun Nisaa', 1821100018, Thesis, Department of Management Study 

Program, Mapping of Tourism Village Positions Based on Local Potential 

Uniqueness in Bayat District, Klaten Regency. 

This study aims to determine the map of the position of the tourist village based on 

the uniqueness of local potential in Bayat District, Klaten Regency by using the 

multidimensional scaling (MDS) test. The population in this study were tourists and 

villagers around the tourist village inBayat District. Samplingwas done by 

distributing questionnaires directly to each tourist village and using online namely 

Google Form with a total of 60 respondents. The data obtained were then processed 

using SPSS version 26. 

The attributes in the questionnaire include attractiveness, marketing and promotion, 

accessibility, facilities, institutional and community empowerment, and non-natural 

disaster mitigation. The results of this study are the formation of a positioning for 

each tourist village so that a position is created according to the advantages possessed 

by the tourist village in order to face the era of creative economic growth in the 

tourism sector in the future. 

Keywords : Positioning, Tourism Village, Multidimensional Scaling 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Desa wisata adalah kawasan pedesaan dengan beberapa karakteristik 

khusus yang dapat menjadi tujuan wisata. Di wilayah ini, masyarakat masih 

memiliki tradisi dan budaya yang relatif primitif. Selain itu, beberapa faktor 

pendukung seperti makanan khas, sistem pertanian dan sistem sosial juga turut 

mewarnai kawasan desa wisata. Terlepas dari faktor-faktor ini, alam dan 

lingkungan yang masih asli dan terpelihara dengan baik adalah salah satu faktor 

terpenting untuk tujuan wisata. (Sastrayuda, 2010) 

Obyek desa wisata diketahui secara luas selaku salah satu wujud produk 

wisata yang dibesarkan di kawasan ataupun zona pedesaan di bermacam tempat 

di dunia. Desa wisata merupakan sesuatu daerah dengan luasan tertentu serta 

mempunyai kemampuan keunikan energi daya tarik wisata yang khas dengan 

komunitas warga beserta tradisinya yang sanggup menghasilkan perpaduan 

bermacam energi daya tarik wisata serta sarana pendukungnya buat menarik 

kunjungan wisatawan, tidak hanya menikmati alam dengan menginap, 

berkemah atau semacamnya, serta melaksanakan kegiatan semacam yang 

dicoba oleh warga setempat, ada pula desa wisata yang selaku objek dimana 

wisatawan berkunjung cuma untuk memandang energi daya tarik wisata 

dominan setempat tanpa melaksanakan kegiatan atau adanya produk lokal yang 

bisa memperpanjang lama kunjungan di desa tersebut, garis besar dari konsep 



2 
 

 
 

program desa wisata merupakan pengembangan dari zona agraria ke dalam 

zona pariwisata supaya nilai jualnya meningkat. 

Mempromosikan pembangunan pedesaan yang berkelanjutan di sektor 

pariwisata dengan pendekatan pengembangan pariwisata alternatif ke desa 

wisata. Komponen utama desa wisata tercermin dari cara hidup dan kualitas 

hidup masyarakat. Keaslian juga dipengaruhi oleh kondisi ekonomi, alam dan 

sosial pedesaan misalnya seperti ruang warisan budaya, kegiatan pertanian, 

bentangan alam, jasa, wisata sejarah dan budaya, dan pengalaman daerah yang 

unik dan eksotis. Oleh karena itu, percontohan desa wisata harus dilanjutkan 

dan secara kreatif dikembangkan identitas atau ciri khas daerahnya. 

(Sastrayuda, 2010) 

Mitigasi Bencana adalah upaya yang dilakukan untuk mengurangi risiko 

dan dampak yang diakibatkan oleh bencana terhadap masyarakat di kawasan 

rawan bencana, baik itu bencana alam, bencana ulah manusia atau bencana non 

alam maupun gabungan dari keduanya dalam suatu negara atau masyarakat. 

Salah satu bencana yang dihadapi saat ini adalah bencana non alam akibat 

adanya wabah penyakit atau virus dalam skala besar. 

Pada masa pandemi seperti ini seluruh dunia mengalami berbagai 

kesulitan baik itu dalam ekonomi, pekerjaan ataupun dalam menjalankan 

aktivitas sehari-hari, dan pada masa ini dampak yang sangat besar dirasakan 

oleh seluruh tempat wisata yang ada, dampak yang didapatkan akibat adanya 

pandemi yaitu berkurangnya jumlah pengunjung yang datang karena 

pengurangan aktivitas diluar rumah, maupun penutupan area-area desa wisata. 
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Penurunan minat juga sangat berpengaruh dalam pengembangan desa wisata, 

karena pendapatan yang didapatkan berkurang sangat drastis akibat bencana 

non-alam ini.  

Kabupaten Klaten memiliki karunia kekayaan alam yang sangat kaya. 

Salah satunya sawah dengan irigasi teknis serta air yang berlimpah sepanjang 

tahun dengan potensi pasir, batu, kayu dan sumber daya lainnya. Walaupun 

memiliki alam yang indah dan mempesona. Namun, sangat disayangkan semua 

itu belum tergali dan digarap secara optimal. Padahal, potensi alam yang indah 

ciptaan Tuhan itu apabila digarap secara baik akan memberikan hasil dan 

manfaat bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat di Klaten.  

Tempat wisata Klaten tidak hanya mempunyai cagar budaya ataupun 

kuliner saja. Kota yang secara administratif posisinya terletak di Provinsi Jawa 

Tengah ini, masih menaruh beberapa destinasi menarik serta dapat kamu 

eksplorasi lagi dari segi keunikannya hingga keindahannya. Memandang letak 

geografisnya, Klaten bisa dipecah jadi 3 kawasan. Bagian utara ialah wilayah 

dataran lereng Gunung Merapi serta bagian selatan, ialah dataran Gunung 

Kapur. Sebaliknya bagian timurnya membujur ke dataran rendah. Posisi Klaten 

diapit serta dikelilingi oleh sebagian kota serta kabupaten. Sehingga, bisa 

ditentukan tidak terdapat tepi laut berpasir putih di Klaten. Dengan demikian, 

liburan ke destinasi wisata Klaten dapat membagikan pengalaman berbeda yang 

susah untuk di lupakan. 

Salah satu desa wisata yang wajib dikunjungi yaitu di Kecamatan Bayat, 

daerah Kabupaten Klaten di Jawa Tengah, yang berbatasan dengan Gunung 
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Kidul, Yogyakarta di sebelah selatan. Kecamatan Bayat terdiri dari 18 

desa/kelurahan dengan luas wilayah sekitar 39,43 kilometer persegi. Selain itu 

potensi desa wisata di Kecamatan Bayat dapat membantu meningkatkan 

perekonomian masyarakat setempat dan terdapat beberapa desa wisata yaitu : 

Bukit Cinta, Kawah Putih, Embung Krikilan, Rowo Jombor, Cemoro Sewu  dan 

masih banyak lagi tempat wisata lainnya. 

Desa wisata disaat ini menjadi alternatif opsi wisata untuk para 

wisatawan yang memiliki keinginan untuk menikmati keelokan bentang alam 

pedesaan ataupun budaya lokal yang dipunyai. Terlebih suasana suntuk diera 

pandemi covid- 19 ini membuat banyak warga bersedia merefresh dirinya. 

Keunikan budaya ataupun lingkungan alam pedesaan yang natural umumnya 

jadi salah satu alasan kenapa desa wisata diminati oleh wisatawan. 

Pengembangan desa wisata pada dasarnya dicoba dengan berbasis pada 

kemampuan yang dipunyai warga pedesaan itu sendiri. Dengan demikian, lewat 

pengembangan desa wisata diharapkan tidak mendesak tumbuhnya bermacam 

zona ekonomi berbasis warga semacam industri kerajinan, industri jasa 

perdagangan, serta yang lain. Hal ini diharapkan jadi salah satu aspek energi 

tarik untuk turis buat berkunjung ke desa wisata. 

Aktivitas pariwisata pedesaan bukan cuma soal wisatawan, pengelola 

wisata juga ikut berperan dalam aktivitas ini. Warga dapat memberdayakan 

kemampuan baik SDA, SDM, SDE sampai SDSB yang warga setempat miliki. 

Salah satu prinsip kepariwisataan yang ada dalam Undang- Undang Nomor 10 

Tahun 2009 tentang kepariwisataan merupakan memberdayakan warga 
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setempat dimana warga berhak berfungsi dalam proses pembangunan 

kepariwisataan serta berkewajiban melindungi serta melestarikan energi tarik 

wisata, dan menolong terciptanya lingkungan nyaman, tertib, bersih, 

berperilaku santun, serta melindungi kelestarian area destinasi pariwisata. 

Hingga dari itu pariwisata pedesaan sangat mengandalkan peranan serta 

partisipasi warga secara aktif. 

Masa new normal saat ini, bisa dimanfaatkan masyarakat untuk bangkit 

memberdayakan warga lewat aktivitas pariwisata pedesaan. Kemampuan yang 

dipunyai warga desa harus tetap dibesarkan agar tetap menjadi energi daya tarik 

desa wisata. Kekayaan alam ataupun budaya yang terdapat pada desa wisata 

dapat dikemas untuk menunjukkan keindahan wisata untuk para wisatawan. 

Disamping itu, kelestarian juga wajib senantiasa dicermati. Menyambut masa 

new normal semacam ini, kecenderungan wisatawan mau liburan kesuatu 

destinasi wisata yang memerhatikan protokol kesehatan. Protokol kesehatan 

jadi elemen yang sangat berarti dimasyarakat guna menghindari penularan virus 

covid- 19. Jaga jarak (physical distancing), memakai masker, mencuci tangan 

paling tidak jadi perihal yang sangat mendasar dapat dicoba oleh warga dalam 

keseharian. Perihal ini pula yang jadi salah satu atensi untuk pengelola objek 

wisata. 

Pelaksanaan protokol kesehatan menjadi aspek pendukung dari energi 

daya tarik objek wisata. Perihal ini wajib disosialisasikan serta diterapkan 

dengan baik oleh pengelola wisata kepada turis. Diharapkan para wisatawan 

bisa menguasai serta menaati protokol kesehatan yang telah disiapkan. Terlebih 
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lagi destinasi desa wisata cenderung dalam wujud wisata outdoor. Kementrian 

Pariwisata serta Ekonomi Kreatif menekankan konsep kebersihan, kesehatan, 

serta keselamatan selaku tatanan new normal di destinasi wisata sehingga 

diharapkan bisa jadi strategi zona pariwisata buat bangkit. Perihal ini pula 

dimaksudkan supaya warga senantiasa produktif serta nyaman dari bahaya virus 

Covid- 19. Jadi tidak cuma mempersiapkan serta menyuguhkan atraksi wisata 

semacam keindahan alam, macam budaya sampai macam kuliner tradisional 

yang dibesarkan, namun pula wajib memperhatikan serta harus mempraktikkan 

daripada instrumen protokol kesehatan itu sendiri. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dan menyajikan dalam suatu karya ilmiah berupa skripsi dengan 

judul “ pemetaan posisi desa wisata berbasis keunikan potensi lokal di 

Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten “ 

 

1.2 Alasan Pemilihan Judul 

Dalam penelitian ini penulisan mempunyai alasan tertentu dalam 

pengambilan judul tersebut. Adapun alasannya sebagai  berikut: 

1. Alasan Objektif 

Mengetahui peta posisi desa wisata di Kecamatan Bayat berbasis keunikan 

potensi lokal. 
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2. Alasan Subjektif 

Lokasi penelitian yang terjangkau sehingga memudahkan untuk 

mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian, karena objek yang 

dijadikan penelitian adalah wisatawan dan warga sekitar desa wisata di 

Kecamatan Bayat. 

 

1.3 Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahpahaman pembaca dalam memahami 

maksud dari judul skripsi “Pemetaan Posisi Desa Wisata Berbasis Keunikan 

Potensi Lokal di Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten” maka penulis 

memberikan penegasan judul sebagai berikut: 

1. Positioning 

Menurut Kotler dan Keller dalam bukunya Marketing 

Management, “Positioning adalah tindakan merancang produk perusahaan 

sehingga memiliki nilai unik di benak pelanggan sasaran”. (Kotler dan 

Keller, 2016). Ini berarti menemukan "tempat" yang tepat di pasar setelah 

menentukan strategi segmentasi yang akan digunakan. Dengan kata lain, 

positioning adalah tindakan atau langkah yang diambil perusahaan untuk 

menempatkan suatu produk di benak konsumen sasaran yang 

membedakan atau menonjolkan perusahaan dibandingkan pesaing 

lainnya. Dalam proses positioning harus diimbangi dengan komunikasi 

yang baik, yang juga akan mempengaruhi citra yang ingin ditanamkan 

perusahaan pada konsumen sasarannya. 
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2. Keunikan Potensi Lokal 

Potensi lokal Desa merupakan suatu keadaan yang terdapat pada 

suatu daerah (Desa) dimana kondisi tersebut dapat dikembangkan, sehingga 

dapat memberikan manfaat bagi masyarakat dan terhadap daerah itu sendiri. 

(Suparmoko, 2008) 

3. Desa Wisata 

Desa wisata mengacu pada keseluruhan suasana yang 

mencerminkan keaslian desa dari aspek sosial ekonomi, sosial budaya, 

adat istiadat, kehidupan sehari-hari, dll. Komponen seperti: Atraksi, 

Akomodasi, Makan, Souvenir dan Kebutuhan Perjalanan. (Soemarno, 

2010). 

4. Multidimensional Scaling model 

Menurut (Gudono, 2014), multidimensional scaling (MDS) 

merupakan teknik algoritma yang berguna untuk mengidentifikasi dimensi 

mendasari evaluasi atas objek atau untuk menentukan fitur dasar objek yang 

diamati.  

5. Mitigasi Becana Non-Alam 

Pengurangan risiko bencana adalah serangkaian upaya untuk 

mengurangi risiko bencana melalui pengembangan materi dan 

membangun kesadaran dan kapasitas untuk merespons ancaman bencana 

(PP Pasal 1 Ayat 6 Pelaksanaan Penanggulangan Bencana Nomor 21 

Tahun 2008). Dalam dokumen No. 24 Tahun 2007 tentang 

penanggulangan bencana, bencana meliputi bencana alam, bencana non 
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alam, dan bencana sosial. Bencana non alam adalah bencana yang 

disebabkan oleh peristiwa atau rangkaian peristiwa yang tidak wajar, 

antara lain kegagalan teknologi, kegagalan modernisasi, wabah penyakit 

dan epidemi, dan lain-lain. 

 

1.4 Pembatasan Masalah 

Untuk lebih fokus dalam pembahasan, maka penulis menggunakan 

batasan-batasan masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ditujukan kepada wisatawan maupun warga sekitar desa wisata 

di Kecamatan Bayat. 

2. Penelitian difokuskan pada uji instrumen multidimensional scalling (MDS) 

pada posisi desa wisata meliputi : 

a. Dimensi Daya Tarik, Pemasaran dan Promosi 

b. Dimensi Aksesbilitas 

c. Dimensi Fasilitas 

d. Dimensi Kelembagaan dan Pemberdayaan Masyarakat 

e. Mitigasi Bencana Non-alam 

 

1.5 Perumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang, penegasan judul dan pembatasan masalah di 

atas maka dapat dirumuskan permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian 

ini yaitu : 
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“ Bagaimana peta posisi desa wisata di Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten 

menggunakan multidimensional scalling (MDS) berbasis keunikan potensi 

lokal ? “ 

 

1.6 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Strategi perwujudan peta posisi desa wisata di Kecamatan Bayat 

Kabupaten Klaten berbasis keunikan potensi lokal dengan menggunakan 

multidimensional scalling (MDS) 

 

1.7 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian yang dilakukan ini, diharapkan dapat bermanfaat 

sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti 

Sebagai wahana penelitian pengembangan dalam bidang penelitian 

dan penerapan teori yang didapatkan saat berada dibangku kuliah, 

menambah pengetahuan dan pengalaman dalam melakukan penelitian dan 

menulis karya ilmiah. 

2. Bagi desa wisata 

Memberikan bahan masukan dan pemikiran untuk mengevaluasi 

tentang faktor yang mempengaruhi wisatawan untuk datang dan 

memberikan acuan untuk meningkatkan segala hal yang bermuara 

terciptanya daya saing desa wisata tersebut.  
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3. Bagi peneliti di masa yang akan datang 

Penelitian ini diharapkan sebagai bahan kajian, bahan acuan serta 

informasi untuk mengembangkan penelitian yang serupa serta penambah 

wawasan dan ilmu pengetahuan. 

 

1.8 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dalam memahami penelitian ini, maka disusunlah 

sistematika penulisan yang terdiri dari lima bab yang uraikan sebagai berikut:    

BAB I : PENDAHULUAN   

Mencakup latar belakang masalah, alasan memilih judul, 

penegasan judul, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.  

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisi mengenai kajian teori yang terdiri dari pemasaran, 

manajemen pemasaran, bauran pemasaran, strategi pemasaran, 

lokasi, kualitas pelayanan, penelitian terdahulu, kerangka 

pemikiran, hipotesis.  

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menggambarkan mengenai jenis penelitian, subjek 

dan objek penelitian, lokasi penelitian, metode pengumpulan data, 

sumber data, populasi dan sampel, teknik pengambilan sampel, 

teknik analisis data.  
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BAB IV : ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN  

Membahas tentang gambaran umum desa wisata dan analisis data 

yang telah dikumpulkan berdasarkan teknik analisis yang sudah 

ditentukan serta pembahasannya.  

BAB V : SIMPULAN DAN SARAN  

Berisi tentang kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian dan 

saran.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

  

5.1 Simpulan  

Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai peta posisi (positioning) 

desa wisata di Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten menggunakan 

multidimensional scalling (MDS) berbasis keunikan potensi lokal, disimpulkan 

sebagai berikut :  

1. Berdasarkan identifikasi responden 40% responden berjenis kelamin laki-

laki dan sisanya 60% berjenis kelamin perempuan dan rata-rata responden 

berasal dari Kabupaten Klaten berjumlah 53 responden dengan presentase 

sebesar 88% yang berasal dari beberapa kecamatan, dan untuk wisatawan 

lain ada juga yang berasal dari Luar Kabupaten Klaten berjumlah 7 orang 

dengan presentase 12% yang berasal dari luar daerah. Dan latar pendidikan 

dari seluruh responden adalah S1, D3, SMA/SMK, SMP, SD. Dengan jenis 

pekerjaan yang ada dalam pengisian kuisioner ini adalah wiraswasta, 

mahasiswa, perawat, admin, tentor, THL, buruh, IRT, PNS, Karyawan, 

Pelajar dan maupun yang belum memiliki pekerjaan. 

2. Dari hasil uji Image Mapping didapatkan data yang digunakan untuk 

menentukan rangking keunggulan keunikan potensi lokal masing-masing 

desa perlu adanya perbaikan dengan memperhatikan kekurangan yang ada 

di masing-masing desa wisata tersebut. 



71 
 

 
 

3. Dari hasil uji Multidimensional Scalling (MDS) didapatkan data yang 

digunakan untuk menentukan posisi Rowo Jombor dan Bukit Cinta 

memiliki posisi teratas untuk aspek fisik dan non fisik dan berdekatan 

dengan Embung Krikilan. Posisi ini sesuai dengan karakteristik daya saing 

wisata yang telah disajikan berupa daya tarik, pemasaran dan promosi, 

aksesbilitas, fasilitas, kelembagaan dan pemberdayaan masyarakat, dan 

mitigasi bencana non-alam. Posisi Cemoro Sewu dan Kawah Putih 

berdekatan karena daya saing yang disajikan adalah berupa alam dan 

perbukitan itu masih dalam tahap rintisan beberapa kekurangan yang harus 

dikembangkan dan bisa diperbaiki supaya dapat mampu bersaing dengan 

desa wisata lainnya.   

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas ada beberapa saran bagi desa wisata 

dan juga bagi peneliti selanjutnya, sebagai berikut:  

a. Bagi Desa Wisata  

Dengan penilaian responden yang menyatakan bahwa adapun saran 

yang bisa digunakan acuan untuk pengembangan desa wisata yang diteliti 

yaitu : 

1. Bukit Cinta, Watu Prahu, Gunung Gajah, Bayat, Klaten 

Wisata Bukit Cinta sudah sangat terkenal dimanapun itu semenjak 

adanya pembaharuan yang dilakukan pada Watu Prahu dengan 

membuka opsi dengan adanya Bukit Cinta, namun pada saat ini 

perawatan yang dilakukan masih sangat kurang , dan seharusnya 
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dengan bertambanya inovasi tambahan yang ada pada area tersebut 

yang pastinya sangat menarik wisatawan untuk datang lebih 

diperhatikan salah satunya di area spot foto yang disediakan dan 

perlu ditambahkannya area yang strategis untuk pemasangan banner 

terkait dengan covid-19 maupun banner mitigasi bencana non-alam 

berupa pengingat penerapan protokol kesehatan yang masih sangat 

perlu diperhatikan dan yang terakhir adalah tentang akses jalan dan 

juga petunjuk arah yang masih harus diperbaiki. 

2. Embung Krikilan, Krikilan, Bayat, Klaten 

Embung Krikilan adalah wisata yang masih dibilang cukup baru 

akan tetapi dengan pengembangan yang bertahap dapat menaikkan 

nama dari Embung Krikilan itu sendiri adapun kekurangan yang 

masih dimiliki oleh Embung Krikilan yaitu penambahan toilet dan 

juga tempat parkir yang belum ada pada area embung, dan 

kurangnya pemasangan banner terkait dengan covid-19 maupun 

banner mitigasi bencana non-alam berupa pengingat penerapan 

protokol kesehatan yang masih sangat kurang dan perlu adanya 

pengembangan penambahan spot foto yang lebih banyak lagi dan 

penambahan area yang bisa digunakan masyarakat untuk berjualan.  

3. Kawah Putih, Talang, Bayat, Klaten 

Kawah Putih adalah wisata yang berbeda dari yang lain karena di 

Kawah Putih ini wisata yang menyajikan tebing-tebing bukit kapur 

dan bahkkan disini juga ada miniatur tujuh keajaiban dunia, akan 
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tetapi pada kawah putih ini masih sangat kurang pengembangan 

walaupun memiliki lokasi yang sangat bagus di Kawah Putih ini 

kurang adanya perawatan yang dilakukan dan menjadikan lokasi 

menjadi kurang menarik lagi, dan kurangnya pemasangan banner 

terkait dengan covid-19 maupun banner mitigasi bencana non-alam 

berupa pengingat penerapan protokol kesehatan yang masih sangat 

kurang dan kurangnya tempat cuci tangan dan masih kurangnya 

tempat untuk istirahat berupa gazebo maupun warung makan. 

4. Cemoro Sewu, Banyuripan, Bayat, Klaten 

Wisata Cemoro Sewu juga berbeda dengan wisata yang lain 

dikarenakan pada Cemoro Sewu terdapat mini zoo akan tetapi masih 

sangat amat kurang mengenai adanya spot foto yang disediakan dan 

kurangnya pemasangan banner terkait dengan covid-19 maupun 

banner mitigasi bencana non-alam berupa pengingat penerapan 

protokol kesehatan. 

5. Rowo Jombor, Krakitan, Bayat, Klaten 

Wisata Rowo Jombor memilliki popularitas yang sangat tinggi, akan 

tetapi masih kurangnya penataan dalam jalan dan juga penerapan 

protokol kesehatan dan masih sangat banyak wisatawan yang buang 

sampah sembarangan karna kurangnya tempat sampah , untuk jalan 

saran dari responden seharusnya diperlebar dan harusnya ada 

pemberlakuan satu jalur/satu arah karna sering sekali pada area rowo 
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jombor itu  terjadi kemacetan dan adanya penataan penjual yang 

berada pada area samping Rowo Jombor agar lebih tertata lagi.  

b. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian selanjutnya diharapkan untuk:  

1. Menambah jumlah responden agar lebih mewakili jawaban dari 

penelitian yang dilakukan.  

2. Mengembangkan objek penelitian agar diperoleh informasi yang lebih 

lengkap tentang dimensi daya saing yang digunakan dalam penelitian. 

3. Menambahkan uji kesahihan dan uji keandalan sebelum uji model 

keseluruhan pada penelitian selanjutnya.
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